
ABSTRAK

Pemakaian daun l idah buaya (Aloe vera Linn.) sebasai obat
tradisional telah lama dikenal oleh masyarakat Surawesi din fr ian
Jaya sebaga i  ramuan yang dapat  mencegah kehami lan .  Ha l  in i  te lah
dibuktikan dari peneli t ian terdahulu pada mencit betina bahwa kadar
1 ,08% eks t rak  daun l idah  buaya dengan penyar i  metano l  dapat
meniadakan kehamilan, yang berart i  posit i f  mempunyai eiek
ant i fe r t i l i tas .  Karena ing in  mengetahu i  dengan pas f i  adanya za t
tertentu pada daun l idah buaya yang berkhasiat sebagai
an t i fe r t i l i tas ,  maka penu l is  te r ta r ik  un tuk  mene l i t i  adanva e iek
anti fert i l i tas suspensi ekstrak yang diperoleh dari fraksi n-heksan
rebusan daun l idah buaya (Aloe vera Linn.) pada mencit betina.

- Binatang percobaan yang digunakan pada peneli t ian ini
ada lah  menc i t  be t ina  sebanyak  40  ekor  yang d ibag i  men jad i  4
ke lompok,  yang mas ing-mas ing  ke lompok te rd i r i  dar i  l0  ekor .
Ke lompok A sebaga i  ke lompok kont ro l  yang d iber i  suspens i  kon t ro l
(Av ice l  PH 101 +  CMC Na 0 ,5% + a i r  su l ing) ;  dan ke iompok B,  C,
dan D merupakan ke lompok u j i  yang mas ing-mas ing  d iber i  suspens i
ekstrak daun l idah buaya (konsentrasi 0,096%) sebanyak 0,12 ml;
0,24 ml 0,48 ml yang berturut-turut setara dengan lrx lx; dan 2x
dos is  pada manus ia .  Pember iannya d i lakukan secara  per  o ra l  se lama
6 hari berturut-turut sebelum terjadi perkawinan dan di lanjutkan
se lama 3  har i  se te lah  te r jad i  perkawinan.  Pada har i  ke-17  ( te rh i tung
mulai hari  pertama terjadinya perkawinan) di lakukan laparatomi.
Data  yang d ipero leh  ada lah  banyaknya jumlah jan in  pada t iap  induk
mencit pada kelompok kontrol maupun kelompok uj i .

Berdasarkan has i l  pene l i t ian  in i  dapat  d is impu lkan bahwa
pemberian suspensi ekstrak dari fraksi n-heksan rebusan daun l idah
buaya (konsent ras i  0 ,096%)  pada ke lompok u j i  dengan dos is  1x
dapat mengurangi jumlah janin dan pada dosis 2x dapat meniadakan
kehami lan  wa laupun be lum secara  to ta l ,  karena mas ih  adanya induk
mencit yang mempunyai janin sebanyak 2 sampai 4. Sangat jelas
terl ihat adanya peningkatan efek anti fert i l i tas akibat peningkatan
dos is .
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